[image: ]

PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
PROGRAM ”PESO FERIASI BAJA” 
PELATIHAN DAN SOSIALISASI FERMENTASI DAN AMONIASI LIMBAH JAGUNG
BIDANG KEGIATAN:
PKM- M




Diusulkan oleh:
Dwi Rahmad Setiyono     5202414021
	Ali Munawar 	5112412005
Sahrirudin	5202412061	
	














UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015


PENGESAHAN PKM-PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1. Judul Kegiatan	:”PESO FERIASI BAJA” ( PELATIHAN DAN SOSIALISASI FERMENTASI DAN AMONIASI LIMBAH JAGUNG) 

2. Bidang Kegiatan	: PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a.Nama Lengkap 	: Dwi Rahmad Setiyono
b.NIM	: 5202414021
c.Jurusan 	: Teknik Mesin (Prodi: Pendidikan
Teknik Otomotif)
d.Universitas/Institut/Politeknik 	: Universitas Negeri Semarang
e.Alamat Rumah dan NoTel./HP 	:Ds. Waru RT 02 / RW 04, Jepon,Blora
(HP: 085292137193)
f. Alamat email 	: dwirahmad4@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	:  3 orang
5. Dosen Pendamping
	a. Nama Lengkap dan Gelar	: 

b. NIDN	:
c. Alamat Rumah dan NoTel./HP 		: 
6. Biaya Kegiatan Total
a. Dikti 	: Rp 8.740.000,00
b. Sumber lain 	: -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 	: 5 bulan
	

	Semarang,22 Juni 2015

Menyetujui						
Ketua Jurusan Teknik Mesin				Ketua Pelaksana Kegiatan




Dr. Muhammad Khumaedi M.Pd.			Dwi Rahmad Setiyono
NIP. 196209131991021001				NIM. 5202414021


Pembantu Rektor Bidang				 Dosen Pendamping
Kemahasiswaan




DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL	i
HALAMAN PENGESAHAN 	ii
DAFTAR ISI	iii
RINGKASAN	v
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang 	1
1.2 Rumusan Masalah 	2
1.3  Tujuan 	2
1.4 Kegunaan 	3
BAB 2 GAMBARAN UMUM ..........................................................................4
	2.1 Gambaran................................................................4
	2.2 Gambaran .............................................4
	2.3 Gambaran ...........................4
BAB 3  METODE PELAKSANAAN
3.1 Persiapan	5
3.2 Pelaksanaan Pelatihan	5
3.3 Pembagian Serifikat dan Penyusunan Laporan	5
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 	6
4.2 Jadwal Kegiatan	7
LAMPIRAN- LAMPIRAN .........................................................................8-18


RINGKASAN

	Indonesia adalah negara agraris dengan tanah yang subur, tetapi pada kenyataannya kemakmuran belum sepenuhnya dirasakan oleh para petani. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kemakmuran para petani dengan mengolah limbah tanaman jagung sebagai pakan ternak sapi. Pengolahan limbah tanaman jagung yang biasanya hanya dibuang oleh para petani dimanfaatkan menjadi bahan pakan sapi bernutrisi dengan cara fermentasi dan amoniasi. Pelatihan dan sosialisasi fermentasi dan amoniasi limbah tanaman jagung di lakukan di Kelompok Tani Rahayu 3, Dukuh Kalibiting, Desa waru, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora dengan melibatkan seluruh anggota Kelompok Tani Rahayu 3 dan Petugas Penyuluh Lapangan Pertanian dan Peternakan Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora sebagai pendamping yang membantu kesuksesan program ini. Dengan dilakukannya program ini diharapkan permasalahan penyediaan pakan sapi yang selama ini menjadi sumber pemasukan utama selain hasil pertanian dapat teratasi. Selain itu nantinya produksi ternak sapi juga dapat ditingkatkan. Sehingga kemakmuran bagi para petani dapat terwujud dan kebutuhan daging di indonesia yang terus meningkat dapat dipenuhi.

Kata Kunci: Kemakmuran, Petani, limbah tanaman jagung, Kelompok Tani Rahayu 3, ternak sapi
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
	Indonesia adalah negara agraris yang memiliki wilayah luas dan potensi alam yang subur di berbagai tempat. Sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani. Akan tetapi dalam kenyataannya, lahan subur belum sepenuhnya menjamin kesejahteraan para petani terutama para petani yang berada di pedesaan.
	Selain bertani, kebanyakan para petani yang ada di pedesaan juga memelihara ternak seperti sapi dan kambing untuk menambah pemasukan tambahan selain dari hasil bertani. Beberapa tahun yang lalu persediaan makanan di alam seperti rerumputan hijau dan dedaunan masih melimpah sehingga para petani bisa dengan leluasa memelihara ternak dalam jumlah yang besar. Namun, seiring dengan alih fungsi lahan dan tuntutan pembangunan yang terus meningkat membuat persediaan pakan ternak di alam sangat terbatas. Ini berimbas kepada pemasukan para petani karena tidak bisa lagi memelihara ternak dalam jumlah yang besar.
	Menurut Pemerintah Daerah Kabupaten Blora, pada Sensus Sapi Kabupaten Blora tahun 2012 tercatat ada 269.553 ekor sapi di pelihara oleh para petani. Jumlah ini termasuk yang terbesar di Jawa Tengah. Salah satu kendala yang dihadapi oleh para petani dalam memelihara sapi adalah ketersediaan pakan di alam yang semakin menipis, terutama ketika musim kemarau panjang. Biaya pakan yang tinggi pada musim kemarau sering merugikan banyak petani. Pada tahun 2014 Kabupaten Blora dijadikan sebagai pusat pembibitan sapi jenis ongol oleh Pemerintah Daerah Jawa Tengah. Hal ini membuat pengembangan peternakan di Kabupaten Blora sangat potensial.
	Sementara itu, komoditas jagung di Kabupaten Blora juga sangat potensial. Menurut Pemerintah Daerah Kabupaten Blora, produksi jagung kabupaten blora pada tahun 2014 mencapai 63.751,5 ton dari lahan seluas 17.000 hektare. Hasil panen jagung di Kabupaten Blora terus meningkat setiap tahunnya. Di tahun 2015 ini Pemerintah Daerah Kabupaten Blora menargetkan 36% peningkatan lahan dan produksi jagung di Kabupaten Blora. Dengan stok yang melimpah, tanaman jagung menjadi salah satu potensi unggulan di Kabupaten Blora.
	Tanaman jagung merupakan tanaman pangan yang utama kedua setelah padi. Selain itu, tanaman ini juga sering dijadikan bahan utama untuk membuat bahan pakan ternak. Selama ini para petani jagung di Kabupaten Blora hanya fokus pada hasil biji jagung yang dihasilkan oleh tanaman jagung yang mereka tanam. Padahal seluruh bagian tanaman jagung dapat dimanfaatkan menjadi sumber pakan ternak bernutrisi tinggi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ternak seperti sapi dan kambing. Pengolahan limbah tanaman jagung melalui Amoniasi dan Fermentasi yang di kombinasikan dengan sumber protein dapat digunakan sebagai bahan pakan sapi yang potensial menggantikan rumput dan mamiliki tingkat palatabilitas tinggi bagi ternak sapi. Semua bagian tanaman jagung dapat diolah dimanfaatkan sebagai pakan sapi tanpa menghabiskan banyak biaya. Limbah tanaman jagung seperti Tongkol jagung, batang jagung, kulit jagung, dan tumpi jagung yang biasanya dibuang begitu saja oleh para petani dapat diolah sebagai sumber pakan ternak yang sangat progressif. Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, pemberian limbah perkebunan jagung yang telah di olah secara amoniasi dan fermentasi dikombinasikan dengan protein, terhadap pertumbuhan sapi dapat meningkatkan bobot hidup harian (PBHH) hingga 0,70 kg/hari. Di negara-negara maju penggunaan limbah jagung dilakukan sudah sejak lama. Namun penerapan inovasi ini di Indonesia masih rendah.
	Kelompok Tani Rahayu 3, yang terletak di Dukuh Kalibiting, Desa Waru, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora merupakan salah satu kelompok tani yang  menanam jagung sebagai tanaman utama tetapi ketika menjelang musim kemarau biasanya diselingi tanaman kedelai. Kelompok tani ini baru di bentuk pada tahun 2009 dan dipandu oleh petugas penyuluh lapangan pertanian dan peternakan dari Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora. Dengan persediaan bahan dasar sumber serat melimpah dari limbah tanaman jagung dan sumber protein dari tanaman kedelai, tempat ini sangat mendukung untuk dijadikan sampel projek program Pelatihan dan Sosialisasi Fermentasi&Amoniasi limbah jagung sebagai pakan sapi. Selain itu, sebagian besar anggotanya juga memelihara ternak sapi. Beberapa tahun yang lalu sumber pakan sapi tersedia melimpah di alam sehingga sangat potensial untuk berternak sapi. Karena tingginya laju alih fungsi lahan dari lahan gembalaan menjadi lahan pertanian. Saat ini masyarakat kesulitan mencari bahan pakan sapi sehingga jumlah ternak sapi yang dipelihara menurun drastis jika dibanding beberapa tahun yang lalu. Padahal hasil ternak sapi merupakan sumber pemasukan utama kedua sebagian besar masyarakat Dukuh kalibiting setelah hasil pertanian. Dengan kemampuan mengolah limbah tanaman jagung yang tersedia melimpah, para petani dapat memelihara sapi dengan jumlah yang besar.
	Saat ini peternakan yang di lakukan oleh anggota-anggota Kelompok Tani Rahayu 3 ini masih menggunakan cara tradisional. Berternak dengan mengandalkan pakan dari alam yang jumlahnya sangat terbatas. Sehingga peternakan yang dilakukan sangat tidak efektif. Sementara potensi limbah tanaman jagung yang melimpah biasanya hanya dibuang begitu saja, padahal ini sangat potensial untuk di amoniasi maupun di fermentasi menjadi sumber pakan ternak sapi.
	Oleh karena itu, pelatihan dan sosialisasi pembuatan pakan dari limbah tanaman jagung secara amoniasi dan fermentasi akan sangat membantu. Pelatihan dan sosialisasi akan berjalan dengan baik apabila dilaksanakan bersama-sama dengan Petugas Penyuluh Lapangan Pertanian dan Peternakan Kecamatan Jepon dan semua anggota kelompok Tani Rahayu 3. Dengan memanfaatkan pengolahan limbah tanaman jagung yang tersedia melimpah ditempat ini, permasalahan pakan sapi yang dihadapi akan terselesaikan. Sehingga kemakmuran bagi para petani akan terwujud.
1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat diketahui permasalahan penting sebagai berikut:
1. Mengapa sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan limbah taman jagung sebagai pakan sapi diperlukan?
2. Bagaimana sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan limbah jagung sebagai pakan ternak dilaksanakan?
1.3. Tujuan Program
Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan dari program ini sebagai berikut:
1. Membantu penyediaan pakan sapi kepada para petani khususnya para petani anggota kelompok Tani Rahayu 3.
2. Memberikan pernan lebih kepada Kelompok Tani Rahayu 3 untuk mengkoordinir Sosialisasi dan Pelatihan, demi kemakmuran anggota kelompok.
3. Meningkatkan hasil produksi ternak sapi di Kabupaten Blora dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada.
4. Meningkatkan kemakmuran dan kreativitas para petani.
1.4. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dengan diadakannya program ini adalah:
1. Dapat membantu para petani untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya.
2. Dapat meningkatkan kreativitas dan pemasukan dari para petani.
3. Membenntuk paguyuban tani yang didukung sektor peternakan yang kuat.
4. Membantu upaya pemerintah dalam meningkatkan hasil peternakan sapi.
1.5. Kegunaan Program
Kegunaan diadakannya program ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai bentuk program pengabdian mahasiswa kepada masyarakat dengan memanfaatkan potensi limbah jagung sebagai pakan ternak melalui program Pelatihan dan Sosialisasi.
2. Memperbaiki kondisi ekonomi dan taraf hidup petani yang keadaannya semakin terpuruk.
3. Meningkatkan fungsi Kelompok Tani sebagai sarana meningkatkan kemakmuran bagi para petani.
4. Meningkatkan hasil peternakan sapi dari para petani, seiring dengan kebutuhan daging yang terus meningkat.



BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
2.1. Kondisi Umum Kelompok Tani Rahayu 3
a. Kelompok Tani Rahayu 3 adalah kelompok tani yang beranggotakan Masyarakat Dukuh Kalibiting, Desa Waru, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora.
b. Di dalam kelompok tani ini terdapat 53 Kepala Keluarga yang bermatapencaharian sebagai petani yang hampir semuanya memeliharaan.
c. Sebagian besar lahan adalah lahan pertanian jagung, kemudian diselingi padi, dan kedelai sehingga sangat potensial untuk dijadikan projek sampel dari program pelatihan dan sosialisasi ini.
d. Beberapa program kelompok tani akhir-akhir ini berfokus pada pertanian jagung.
e. Limbah dari hasil penanaman jagung di tempat ini hanya di buang atau kadang ditumpuk lalu dibakar karena dirasa sudah tidak berguna.
2.2. Gambaran Umum Masyarakat Anggota Kelompok Tani Rahayu 3
a. Semua anggota kelompok tani Rahayu 3 bermata pencaharian utama sebagai petani.
b. Sebagian besar petani berpendidikan SD, jumlah lulusan SMP sangat sedikit.
c. Tingkat pendidikan yang rendah ini membuat pelatihan harus di iringi dengan sosialisasi.
d. Sapi menjadi sumber penghasilan yang sangat membantu kehidupan para petani, hasil penjualan sapi sangat penting untuk menambah pemasukan petani.
e. Sebagian petani masih menggunakan sapi untuk membajak sawah karena lebih mudah digunakan untuk menggarap sawah dan ladang yang sempit-sempit dan berkontur naik turun, jadi keberadaan sapi sangat penting bagi masyarakat.
2.3. Gambaran umum pertanian dan peternakan Kelompok Tani Rahayu 3
a. Produk pertanian utama berupa jagung kemudian ada kalanya diselingi dengan padi dan kacang kedelai. Sehingga bahan-bahan dalam program ini tersedia melimpah dari hasil bertani para petani.
b. Pemberian pakan ternak mengandalkan pakan rumput dari alam.
c. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan sapi hanya sebatas daun jagung dan jerami padi yang langsung diberikan begitu saja sehingga kurang palatabel (kurang disukai sapi) dan bernutrisi rendah bagi sapi.
d. Jumlah sapi yang di pelihara hanya berkisar 3 ekor ini sangat kontras dengan 10 tahun yang lalu yang rata-rata petani memelihara belasan sapi bahkan puluhan.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Kegiatan sosialisasi dan pendampingan ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
1. Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Jagung untuk Pakan Sapi.
a. Pemberian pengetahuan tentang kandungan nutrisi pada limbah tanaman jagung yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan sapi. Ini ditekankan supaya petani paham mengenai kandungan-kandungan nutrisi yang terkandung dalam limbah tanaman jagung. Secara detail dijelaskan kandungan serat, protein, total nutrien tercerna, tingkat palatabilitas yang terkandung dalam limbah tanaman jagung yang biasa mereka tanam.
b. Pemberian pengetahuan tentang nutrisi apa saja yang dibutuhkan oleh ternak sapi. Ini ditekankan supaya petani mengetahui kebutuhan nutrisi ternak sapi yang harus dipenuhi setiap harinya. Dijelaskan secara detail tentang kebutuhan nutrisi sapi jantan dan sapi betina sesuai dengan umur dan jenis sapi yang umum dipelihara olek petani.
c. Pemberian pengetahuan tentang kandungan nutrisi pakan sapi hasil olahan secara fermentasi dan amoniasi. Ini ditekankan supaya para petani tidak sembarang membuat fermentasi dan amoniasi, tetapi juga mengetahui secara detail seluk beluk pakan olahan limbah jagung yang dibuat sendiri.
d. Pembekalan pengetahuan tentang cara membuat pakan sapi dengan fermentasi dan amoniasi. Ini untuk mendukung proses pelatihan.
2. Pelaksanaan Pelatihan fermentasi didampingi oleh petugas penyuluh lapangan.
a. Pengumpulan bahan-bahan untuk membuat fermentasi dan amoniasi. Ini bisa dilakukan dengan mengumpulkan limbah jagung seperti tongkol jagung, tebon jagung, tumpi jagung, dan jerami jagung. sebagai bahan fermentasi. Ini bisa dilakukan oleh para petani untuk mengumpulkan limbah jagung yang biasanya hanya dibuang begitu saja.
b. Proses pengeringan bahan-bahan yang akan dibuat fermentasi hingga kadar airnya di bawah 40%.
c. Penghalusan bahan untuk membuat fermentasi ini bisa di lakukan dengan mesin atau dicacah secara manual hingga diperoleh ukuran sebesar biji jagung.
d. Pembuatan fermentasi dengan pencampuran bahan tambahan seperti ragi, molase, EM4 peternakan sesuai ukuran yang telah ditentukan dilakukan bersama-sama dengan pendampingan dari petugas penyuluh lapangan  pertanian dan peternakan Kecamatan jepon, Kabupaten Blora.
e. Proses fermentasi membutuhkan waktu 4-7 hari. 
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Gambar 1. Proses fermentasi limbah tanaman jagung

3. Pelaksanaan pelatihan Amoniasi didampingi oleh petugas penyuluh lapangan.
a. Pengumpulan bahan-bahan untuk membuat fermentasi dan amoniasi. Ini bisa dilakukan dengan mengumpulkan limbah jagung seperti tongkol jagung, tebon jagung, tumpi jagung, dan jerami jagung. sebagai bahan fermentasi dan amoniasi. Ini bisa dilakukan oleh para petani untuk mengumpulkan limbah jagung yang biasanya hanya dibuang begitu saja.
b. Proses pengeringan bahan-bahan yang akan dibuat fermentasi hingga kadar airnya di bawah 40%.
c. Pembuatan amoniasi dengan cara limbah jagung di tambahkan urea sebanyak 34 g/kg limbah. Serta pencampuran bahan
d. Pembuatan amoniasi dilakukan bersama-sama dengan pendampingan dari petugas penyuluh lapangan  pertanian dan peternakan Kecamatan jepon, Kabupaten Blora.
e. Proses amoniasi membutuhkan waktu 2-3 hari. 
4. Pembinaan 1 ekor sapi yang digunakan sebagai sampel yang dilakukan selama 1 bulan.
5. Evaluasi. Pada tahap ini, seluruh tahapan kegiatan dievaluasi keberhasilannya, sejauh mana keberhasilan itu dicapai, dan diadakan perbaikan-perbaikan pada proses yang dirasa belum optimal. 
6. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai dilaksanakan.
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN PROGRAM

4.1. Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Penyusunan Laporan
	Rp. 440.000,00

	2
	Dokumentasi
	Rp. 400.000,00

	3
	Transportasi
	Rp. 1.400.000,00

	4
	Pelaksanaan Program
	Rp. 6.500.000,00

	 
	Total Biaya
	Rp. 8.740.000,00
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Lampiran 1
NAMA DAN BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
Ketua Pelaksana Kegiatan
Nama Lengkap			: Dwi Rahmad Setiyono
NIM 					: 5202414021
Fakultas/Program Studi		: Teknik/Pendidikan Teknik Otomotif
Perguruan tinggi			: UNNES
Waktu untuk kegiatan PKM		: 18 Jam/minggu

Anggota Pelaksana I
Nama Lengkap			: Ali Munawar
NIM 					: 5112412005
Fakultas/Program Studi		:Teknik/Teknik arsitektur
Perguruan tinggi			: UNNES
Waktu untuk kegiatan PKM		:18 Jam/minggu

Anggota Pelaksana IV 
Nama Lengkap			: Lukman Hakim
NIM					: 5202414005
Fakultas/Program Studi		: Teknik/Pendidikan Teknik Otomotif
Perguruan Tingggi			: UNNES
Waktu untuk kegiatan PKM		: 18 Jam/ minggu

Lampiran 2
NAMA DAN BIODATA DOSEN PENDAMPING
Nama Lengkap dan Gelar		: 
 NIP					: 
 Jabatan Fungsional			: 
 Jabatan Struktural			: 
 Fakultas/Program Studi		: 
 Perguruan Tinggi			: 
 Bidang Keahlian			: 
 Waktu Untuk Kegiatan		: 


Lampiran 3. Rincian Biaya

Rekapitulasi
1. Penyusunan Laporan				Rp.    440.000,00
2. Dokumenatsi					Rp.    400.000,00
3. Transportasi					Rp. 1.400.000,00
4. Pelaksanaan Program				Rp. 6.500.000,00
Total Biaya Kegiatan				Rp. 8.740.000,00
1. Rincian Biaya
a. Penyusunan Laporan
1. Kertas 2 rim @ Rp. 40.000,00			Rp.  80.000,00
2. ATK						Rp.  50.000,00
3. Tinta Printer 2 @ Rp.40.000,00		Rp.  80.000,00
4. Penggandaan dan arsip			Rp. 220.000,00
							Rp. 440.000,00
b. Dokumentasi
1. Sewa Handycam + Camera Digital		Rp.  100.000,00
2. Cetak Photo					Rp.    50.000,00
3. Kaset Video 2 @ Rp.25.000,00		Rp.    50.000,00
4. Transfer Kaset ke Cd	+ Copy			Rp.  200.000,00
							Rp. 400.000,00

c. Transportasi 
1. Observasi					Rp.  300.000,00
2. Pelaksanaan Kegiatan				Rp. 800.000,00
3. Pasca Kegiatan				Rp.   300.000,00
							Rp. 1.400.000,00
d. Pelaksanaan Program
1. Perijinan					Rp.    150.000,00
2. Komunikasi					Rp.    350.000,00
3. Bahan kimia fermentasi dan amoniasi	Rp.    500.000,00
4. Pembinaan sapi				Rp . 3.000.000,00
4. Konsumsi undangan 
	 200@5000					Rp. 1.000.000,00
5. Transportasi Undangan 
	  4 @ 250.000,00				Rp. 1.000.000,00
   6. Kenang-kenangan Petugas Penyuluh Lapangan
Dan Kelompok Tani Rahayu 3 		Rp.    500.000,00
   			Jumlah 			Rp. 6.500.000,00
						Total		Rp. 8.740.000,00


Lampiran 4

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  TIM PELAKSANA PROGRAM

Biodata Ketua
Nama				:Dwi Rahmad Setiyono
NIM				: 5202414021
Jenis Kelamin			: Laki-laki
Tempat, Tanggal Lahir	: Blora, 13 Januari 1996
Fakultas			:Teknik
Prodi/Jur/Semester		: Pend. Teknik Otomotif/Teknik mesin/I
Alamat rumah 			: Desa Waru RT 02 / RW 04, Jepon,Blora
Alamat Semarang		:IR 41, Gang Winong,Sekaran,
Gunung Pati,smarang
No Telepon			: 085292137193
Email 				: dwirahmad4@gmail.com
Riwayat Pendidikan 		: SDN Soko lulus tahun 2008
SMPN 3 Jepon lulus tahun 2011	
SMKN 1 Blora lulus tahun 2014
Perguruan Tinggi Universitas Negeri semarang
																													Ketua


							


Dwi Rahmad Setiyono
							NIM.5202414021


Lampiran 5

Biodata Anggota 1
Nama				:Ali Munawar
NIM				:5112412005
Jenis Kelamin			: Laki-laki
Tempat, Tanggal Lahir	: Grobogan, 20 Mei 1994
Fakultas			:Teknik
Prodi/Jur/Semester		: Teknik Arsitektur/Teknik Sipil/5
Alamat rumah 	:Dsn. Sendang RT/RW 01/03,Ds. Sambirejo,Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan
Alamat Semarang	:Gang Winong,IR 41,Sekaran,Gunung Pati,Semarang
No Telepon			: 085727814991
Email 				: almuna162@yahoo.com
Riwayat Pendidikan 		: SDN 4 Sambirejo lulus tahun 2006
MTs. Putra Sunniyyah Selo lulus tahun 2009
	MAN Purwodadi lulus tahun 2012
	Universitas Negeri Semarang		
Pengalaman Organisasi 	: UKKI staff BRTO tahun 2013
RISTEK staff humas dan jaringan tahun 2013
Ristek kadept humas dan jaringan tahun 2014
	KAMMI staff ekonomi tahun 2013
					

																Anggota 



						Ali Munawar
						5112412005






Lampiran 6

Biodata Anggota 2
Nama				: Sahrirudin
NIM				: 5202412061
Jenis Kelamin			: Laki-laki
Tempat, Tanggal Lahir	: Cilacap, 24 Juni 1993
Fakultas			:Teknik
Prodi/Jur/Semester		: Pendidikan Teknik Otomotif/							TeknikMesin/5
Alamat rumah 			:
No Telepon			: 089665862702 
Riwayat Pendidikan		: MI Ma’arif 02 Pahonjean lulus tahun 2006
	MtsNPahonjean lulus tahun 2009
	SMKN 01 Wanareja lulus tahun 2011
	Universitas Negeri Semarang

	Pengalaman Organisasi	: -Staff Humas dan Jaringan di BSO RISTEK UNNES Tahun 2012
·  	- Ketua Studi Banding BSO RISTEK
		UNNES ke KMT UGM tahun 2012
-Ketua Departemen Biro FULDKT Indonesia (RISTEK UNNES)

		
						Anggota



						Sahrirudin
						5202412061



Lampiran 7	


BIODATA DOSEN PENDAMPING
 Nama Lengkap dan Gelar	: 
 NIP	: 
Alamat/Telepon		: 
 Jabatan Fungsional	: -
 Jabatan Struktural	: -
 Fakultas/Program Studi	: 
 Perguruan Tinggi	:
 Bidang Keahlian	: 											



Dosen Pendamping, 







						














Lampiran 8


DENAH LOKASI

 (
9
4
6
8
5
7
3
1
2
Ket.
1.Kantor Bupati Blora
2.Tugu Pancasila
3.Taman Mustika
4.Kantor Kecamatan Jepon
5.Kapolres Blora
6.Waduk Tempurn
7.Balai Desa Soko
8.Balai Desa Waru
9. Jln. Jend. Soedirman
10.Jln. Sayuran
11.Jln. Blora-Rembang
U
10
11
)






























SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MITRA
PROGRAM PELATIHAN
SKILL MEKANIK SEPEDA MOTOR

Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama    	: Sarmi
Jabatan	:Ketua Kelompok Tani Rahayu 3
Dengan ini menyatakan bahwa Organisasi Karang Taruna Bersedia untuk Bekerjasama dalam Pelaksanaan Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Peso Feriasi Baja”  yang diusulkan oleh:
Nama Ketua Tim Pengusul	: Dwi Rahmad Setiyono
Nomor Induk Mahasiswa	: 5202414021
Program Studi			: Pendidikan Teknik Otomotif
Nama Dosen Pembimbing	:
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang

Dalam rangka pelatihan dan pembekalan skill kepada para pemuda Desa Waru,Kecamatan Jepon,Kabupaten Blora.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Blora, 22 Juni 2015
	
Ketua Kelompok Tani Rahayu 3
	Meterai Rp6.000,-

	
	Sarmi



[image: Description: Logo UNNES]KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SAEMARANG (UNNES)
FAKULTAS TEKNIK
Sekretariat: Kampus FT Sekaran Jl. Raya Sekaran Gunungpati Semarang, 50229

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama		: Dwi Rahmad Setiyoono
NIM		: 5202414021
Program Studi	: Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas	: Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-M saya dengan judul: “Peso Feriasi Baja” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
			
				Semarang, 22 Juni 2015

Mengetahui,						
Pembantu Rektor Bidang
Kemahasiswaan					Yang Menyatakan,

Meterai Rp6.000,-

	Dwi Rahmad Setiyono   
	NIM. 5202414021			
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